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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Fasilitas dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Tanah Garam Kota Solok, sampel 

pada penelitian ini sebanyak 65 Pegawai Puskesmas Tanah Garam Kota Solok 

dengan metode purposive Sampling. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa fasilitas secara 

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini 

dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,000 < α 0,05 dan 

nilai thitung adalah 3,934 > ttabel 1,999. Berdasarkan hasil analisis statistik dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai 

signifikan 0,000 < α 0,05 dan nilai thitung adalah 5,169 >  ttabel 1,999. Secara 

simultan fasilitas dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji f dengan nilai signifikan 0,000 < dari 

sig α 0,05 dan nilai fhitung adalah 84,119> ftabel 3,15. Hal ini juga dapat dilihat 

dari nilai R Squere sebesar  0,731 atau 73,1% dan dipengaruhi oleh variabel lain 

yang belum diteliti sebesar 26,9%, dan berdasarkan interperensi hasil analisis 

regresi berganda maka didapatkan persamaan:Y=6,482+0,390X1+ 0,471X2+e  
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of facilities and work environment on 

employee performance at Tanah Garam Public Health Center, Solok City. The 

sample in this study was 65 employees of Tanah Garam Public Health Center in 

Solok City using purposive sampling method. 

Based on the results of statistical analysis, it can be concluded that partial 

facilities have a significant effect on employee performance, this is evidenced by 

using the t-test with a significant value of 0.000 < 0.05 and the t-count value is 

3.934 > 1.999. Based on the results of statistical analysis, it can be concluded that 

the work environment partially affects employee performance. This is evidenced 

by using the t test with a significant value of 0.000 < 0.05 and the value of tcount 

is 5.169 > ttable 1.999. Simultaneously facilities and work environment affect 

employee performance. This is evidenced by using the f test with a significant 

value of 0.000 < from sig 0.05 and the value of fcount is 84,119> ftable 3,15. This 

can also be seen from the R Squere value of 0.731 or 73.1% and is influenced by 

other variables that have not been studied by 26.9%, and based on the results of 

the multiple regression analysis, the equation: Y=6.482+0.390X1+ 0.471X2+ e 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, setiap Perusahaan atau Organisasi dituntut 

untuk memiliki manajemen yang baik. Suatu manajemen perusahaan atau 

pemerintahan yang baik pasti dapat meningkatkan kinerjanya. Sumber daya 

manusia yang merupakan salah satu faktor penting dan memiliki peran yang besar 

dalam suatu perusahaan atau pemerintahan.  Salah satu peran penting yang harus 

ditekankan yaitu agar dapat memenuhi fasilitas dan lingkungan yang baik dalam 

kinerjanya. Seperti persepsi dari para pegawai mengenai fasilitas yang mereka 

dapatkan sehingga pegawai dapat memberikan lingkungan yang berbeda atas 

segala aspek dari kinerjanya. Apabila persepsi yang ditunjukkan pegawai itu baik 

maka akan mempengaruhi kinerja pegawai itu baik pula karena dapat membuat 

para pegawai merasa lebih nyaman dan menyenangkan dengan keadaan 

lingkungan kerja yang baik sedangkan apabila persepsi yang ditunjukkan pegawai 

buruk maka kinerja pegawai akan berkurang. 

Puskesmas Tanah Garam Kota Solok merupakan sistem pemerintahan di 

dalam Dinas Kesehatan, yang mana Puskesmas Tanah Garam melayani berbagai 

program puskesmas seperti periksa kesehatan, pembuat surat keterangan sehat, 

rawat jalan dsb. Pelayanan di Puskesmas memberikan fasilitas serta lingkungan 

kerja yang baik terhadap kinerja para pegawai dalam menjalankan pekerjaannya 

yaitu tenaga kesehatan seperti Dokter, Perawat juga dalam alat kesehatan dan 

obat-obatan yang teruji secara klinis. Fasilitas adalah objek penting untuk 

meningkatkan kepuasan, seperti kenyamanan pelanggan, memenuhi kebutuhan 
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dan kenyamanan pengguna layanan. Jika layanan yang diberikan memenuhi 

persyaratan, klien akan puas. Fasilitas merupakan tolak ukur dari semua 

pelayanan yang diberikan, serta sangat tinggi pengaruhnya terhadap kepuasan 

pelanggan, karena dengan tingkat fasilitas yang ada juga sangat memudahkan 

pelanggan dalam beraktivitas serta nyaman untuk menggunakan fasilitas yang 

ada, (Srijani & Hidayat, 2017). 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di 

dalam pegawai melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan 

kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan 

motivasi pegawai untuk bekerja, maka dapat membawa pengaruh terhadap 

semangat kerja pegawai. Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan 

menyenangkan merupakan salah satu cara pemerintah untuk dapat meningkatkan 

kinerja para pegawai. Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila 

lingkungan kerja tersebut sehat, nyaman, aman dan menyenangkan bagi pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja didesain sedemikian rupa 

agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para pegawai merasa betah 

dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang 

optimal. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan 

menimbulkan dampak negatif dalam penurunan tingkat produktivitas kinerja 

pegawai, (Rahmawanti et al., 2014). 

Kinerja merupakan salah satu konsep dalam manajemen sumber daya 

manusia yang salah satunya dipengaruhi salah satunya oleh lingkungan kerja. 
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Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan tingkat persaingan menyebabkan 

penelitian serta pengukuran kinerja juga menjadi krusial untuk diperhatikan. 

Kinerja sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, kinerja 

sebagai harapan terhadap seseorang untuk dapat berfungsi dan berperilaku sesuai 

tugas yang dibebankan kepadanya. Oleh karena itu, kesuksesan organisasi dalam 

mencapai tujuannya sangat tergantung kepada kinerja tiap anggotanya. Semua 

anggota organisasi merupakan objek dari penilaian kinerja, penilaian kinerja 

penting guna mendapatkan informasi mengenai kondisi kinerja aktual, masalah 

dan tantangan kerja, serta informasi lainnya yang digunakan manajemen untuk 

penentuan karir tiap anggota, (Rizaldi, 2019). 

Karena pekerjaan yang dilakukan membutuhkan suatu keperluan fasilitas 

yang baik nantinya mempunyai peran penting dalam bekerja, seorang pegawai 

harus bisa mempunyai lingkungan kerja yang baik agar kualitas kinerja dapat 

berjalan dengan baik. Dengan adanya program tersebut, maka diharapkan pegawai 

mampu meningkatkan kinerjanya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Puskesmas Tanah Garam Kota Solok”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah penelitian yaitu : 

1.  Apakah fasilitas berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas 

Tanah Garam Kota Solok 
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2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 

Puskesmas Tanah Garam Kota Solok 

3. Apakah fasilitas dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai pada Puskesmas Tanah Garam Kota Solok 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap kinerja pegawai pada 

Puskesmas Tanah Garam Kota Solok secara individu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Puskesmas Tanah Garam Kota Solok secara individu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Puskesmas Tanah Garam Kota Solok secara simultan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan antara teori-

teori yang telah diperoleh dibangku perkuliahan yang berhubungan antara 

judul proposal dengan kenyataan yang sebenarnya dilapangan. 

2. Bagi perusahaan  

Sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan pengembalian finansial      

guna meningkatkan kinerja perusahaan 
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3. Bagi pihak lain 

Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang 

meneliti pada bidang penelitian yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat menyampaikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, 

maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi-informasi dan 

hal-hal yang dibahas tiap bab. Penulisan ini disusun dalam 5 (lima) bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran dalam 

pembahasan yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis yang diambil dari 

berbagai literatur, serta pengertian beberapa variabel penelitian yang sudah 

ditentukan dan tentang penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

ini, kerangka pikir teoritis dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi uraian tentang tempat penelitian,  jenis penelitian,  jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel 

penelitian dan operasional dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian, analisis 

data dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 
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BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

telah disediakan serta saran-saran yang mungkin nantinya berguna bagi 

organisasi maupun ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh fasilitas dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

1. Berdasarkan interperensi hasil analisis regresi berganda maka didapatkan 

persamaan:Y=6,482+0,390X1+ 0,471X2+e 

2. Selain itu juga dapat dilihat dengan nilai koefisiensi determinasi R Square 

0,731 atau sebesar 73,1%. Hal ini berarti rendahnya persentase variabel 

independen yaitu fasilitas dan lingkungan kerja terhadap variabel 

dependen kinerja pegawai. Dan masih banyak faktor-faktor lain selain 

fasilitas dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 

26,9%. 

3. Pengaruh Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai 

Melalui pengujian hipotesis fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Nilai thitung adalah 3,934 > ttabel 1,999 dan nilai signifikan 

0.000 < α 0,05. Dikatakan fasilitas memiliki pengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai 

Melalui pengujian hipotesis lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Nilai thitung > ttabel yaitu 5,169 > 1,999 dan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05. Dikatakan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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5. Pengaruh Fasilitas dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai 

Hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan Uji F menunjukkan 

bahwa fasilitas dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dengan fhitung adalah 84,119> ftabel 3,15 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < dari sig α 0,05. Hal ini berarti fasilitas dan lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan dan simultan secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut:  

1. Puskesmas Tanah Garam Kota Solok diharapkan lebih meningkatkan terus 

fasilitas agar disaat bekerja pegawai merasa nyaman dan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan jadwal yang di tentukan, kinerja pegawai pun 

baik dan meningkat. 

2. Puskesmas Tanah Garam Kota Solok terus meningkatkan lingkungan kerja 

agar kinerja semakin membaik karena lingkungan kerja sangat 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa mendalamkan lagi penelitian ini. Peneliti 

menyarankan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai, agar hasil lebih maksimal dan lebih luas. 
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